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Abstract. General elections are held five years in which Indonesian citizens participate as part of the democratic. Citizen

participation is important to exercise right to vote in selecting leaders during elections. The increasing number of
voters participating in the election can be used as a benchimark for the success of the election. Researchers will test
the classification based on election population data obrained from Wonokasian Village in 2019 using the C4.5 data
mining method. The variables used are the number of households, population origin, category, status, RT, TPS,
location, attendance (family) and presence. The results of the study use Weka to make it easier for village people to
find out election data between those who are present and those who are not present. From the classification results
in the C4.5 method for classifying the presence status of the 1,700 dataset, truth level of 91.94% and error rate of
8.05 % were obtained.

Keywords - participation; election; ¢4.5; classification; data mining

Abstrak Pemilihan umum diadakan setiap lima tahun dimana seluruh warga ne gara Indonesia berpartisipasi sebagai bagian

dari proses demokrasi. Partisipasi warga negara penting untuk menggunakan hak pilihnya dalam memilih
pemimpin saat pelaksanaan pemilu. Meningkatnya jumlah pemilih yang mengikuti pemilu dapat dijadikan sebagai
patokan keberhasilan pemilu. Peneliti akan menguji klasifikasi berdasarkan data penduduk pemilu yang diperoleh
dari Desa Wonokasian tahun 2019 menggunakan metode data mining C4.5. Variabel yang digunakan adalah
Jumlah KK, Asal Penduduk, Kategori, Status, RT, TPS, Lokasi, Hadir (keluarga) dan Hadir. Hasil dari penelitian
berikut menggunakan weka sehingga memudahkan bagi masyarakat desa mengetahui data pemilu antara yang
hadir maupun tidak hadir. Dari hasil klasifikasi pada metode C4.5 untuk mengklasifikasi status kehadiran dari
dataset 1.700, diperoleh tingkat kebenaran sebesar 91 94% dan tingkat kesalahan sebesar 8,05 %.

Kata Kunci - partisipasi; pemilu; c4.5; klasifikasi; data mining

I. PENDéHULUAN

Pemilihan umum ialah tahapan melak sanakan kedaulatan rakyat yang dilakukan secara langsung, umum,

bebas, rahasia, jujur dan adil dalam negara kasatuan Indonesia menurut Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia tahun 1945 Dengan cara pemilihan umum, masyarakat dapat secara langsung menentukan
kebijakan publik dengan mendukung calon yang memiliki tujuan dan cita-cita yang sama. Singkatnya, tujuan pemilu
yaitu untuk memilih pejabat pemerintahan baik secara legislatif maupun eksekutif.
Pemilihan umum diadakan setiap lima tahun dimana seluruh warga negara Indonesia berpartisipasi sebagai bagian
dari proses demokrasi. Partisipasi warga negara penting untuk menggunakan hak pilihnya dalam memilih pemimpin
saat pelaksanaan pemilu. Meningkatnya jumlah pemilih yang mengikuti pemilu dapat dijadikan sebagai patokan
keberhasilan pemilu. Kebijakan voting pada pemilu dapat ditentukan dengan beberapa metode untuk mendapatkan
nilai dari sekumpulan ide dan data dengan menggmaam 1Imu data mining.

Ciri negara demokratis ialah negara yang melibatkan masyarakat dalam perencanaan maupun pelaksanaan
pemilihan umum. Partisipasi masyarakat merupakan aspek penting dalam tatanan negara demokrasi. Setiap
masyarakat memil§E}preferensi dan kepentingan masing-masing untuk menentukan pilihan mereka dalam pemilu [1].
Klasifikasi adalah sebuah pengklasifikasi yang dibuat dari sekumpulan data latih dengan kelas yang telah ditentukan.
Alg(x‘itmﬂ:4.5 1alah algoritma yang digunakan untuk mengelompokkan data dengan karaktistik kategori dan atribut
numerik. Algoritma C4.5 disebut sebagai pohon keputusan (decision tree) yaitu metode klasifikasi yang menggunakan
representasi struktur pohon, setiap node merepresentasikan atribut, cabangnya merepresentasikan nilai dari atribut,
dan daun merepresentasikan kelas.Berdasarkan pemikiran tersebut, maka peneliti melakukan penelitian yang
membahas tentang “Analisis Kehadiran Pemilih Menggunakan Algoritma C4.5 Pada Sistem Pemilu”.
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II. METODE
Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Nama Penulis Judul Keterangan

(Arif Senja Fitrani, Mohamad “Classification Using 4.5 untuk |nilnpr3dilksi tingkat li);lrtisipalsi
Alfan Rosid dan Cindy Algorithm in Election Participation ™3SYaraxat —dalam penyelenggaran
Tilul’us[il,z(} ](J) [2] Prediction” pClTIllU Pllpl't‘,‘a. DPR. DPD. DPRD
PROVINSI dan DPRD
KABUPATEN tahun 2019 di desa

wonokasian kabupaten sidoarjo

“Algoritma C4.5 Untuk Prediksi untuk memprediksi hasil pemilihan

Hasil Pemilihan Legislatif DPRD legislatif DPR DKI  Jakarta.

DKI Jakarta™ Kesimpulannya, Penerapan rule dari
algoritma C4.5 yang digunakan dalam
memprediksi hasil pemilihan
legislatif DPRD DKI Jakarta

(Evicienna dan Hilda
Amalia, 2013) [3]

(Rina Dewi Indah Sari dan “Penerapan Data Mining untuk Analisa
Yuwono Sindunata, 2014) Pola  Perilaku  Nasabah  dalam
4] Pengkreditan Menggunakan Metode
C4.5 Studi Kasus pada KSU Insan

Kamil Demak™

untuk menganalisis perilaku suatu
nasabah dalam pengkreditan

Penelitian ini memliki kesamaan dengan penelitian yang sebelumnya terletak pada metode penelitian yang digunakan.
Dari ke tiga penelitian yang sudah ada menggunakan algoritma C4.5, yang dapat digunakan untuk memprediski probabilitas
keanggotaan suatu kelas. Sedangkan tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan nilai akurasi dalam penerapan data mining
pada pemilu desa wonokasian tahun 2019.

A. Klasifikasi
Klasifikasi merupakan proses penemuan metode yang bertujuan untuk membedakan dan menggambarkan kelas dan
digunakan untuk menemukan kcsaurmn kelas dari objek yang belum diketahui (Han, 2006). [5]. Ada dua tahap klasifikasi yaitu
fase rraining dan klasifikasi. Pada fase training algoritma klasifikasi dibuat untuk menganalisa data training kemudian
digambarkan dalam bentuk rule klasifikasi. Tahap kedua yaitu klasifikasi, pada saat data testing digunakan untuk
memperkirakan akurasi dari rule klasifikasi (Kamber, 2006). [6]
B. Egoritma C4.5
Algoritma C4.5 adalah algoritma klasifikasi yang menghasilkan pohon keputusan yang mudah diinterprestasikan, serta
memiliki tingkat akurasi yang dapat diterima (Kamagi dan Seng, 2014). [7] Dalam algoritma C4.5 terdapat perhitungan Entrophy
dan n sebagai dasar penentuan nilai pada node pohon keputusan:
1. Entrophy
Menurut Suyanto (2017:134) [8], secara istilah Entrophy yaitu suatu keberagaman. Pada data mining, Entrophy
memiliki definisi sebagai parameter guna mengukur keberagaman pada suatu himpunan data. Rumus Entrophy:

Entrophy = ¥i-, —pi * log; pi

8]
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Keterangan:

¥ : Himpunan kasus

1: Atribut

N : Jumlah partisi 8

Pi: Pronrsi dari Si terhadap S
N ialah jumlah nilai yang terdapat pada atribut target (jumlah kelas). Sedangkan Pi menyatakan rasio antara jumlah
sampel di kelas 1 dengan jumlah sampel pada himpunan data.

2. Gain

Secara istilah Gain yaitu proses perolehan informasi. Pada data mining Gain didefinisikan sebagai ukuran efektivitas
suatu atribut dalam mengklasifikasi data. Secara matematis, gain dirumuskan sebagai berikut:

Si
Gain(S.A) = Ertrmphy(s)z% Entrophy(5i)

(2)
Keterangan:
¥ = Himpunan Kasus
1= Atribut
¢ = Jumlah partisi atribut A
Si| = Jumlah kasus partisi ke 1
S| = Iuffllah kasus dalam s
Atribut nilai gain yang paling tertinggi dipilih sebagai atribut tes untuk simpul.

C. Weka
“WEKA"™ merupakan singkatan dari “Waikato Environment for Knowledge Analysis”, dibuat di Universitas Waikato,
New Zealand. Weka merupakan aplikasi perangkat lunak )"EII'IB terdapat tools untuk preprocessing data,
klasifikasi, regresi, clustering, aturan asosiasi, dan visualisasi. [9]. Contoh penggunaan WEKA ialah menerapkan
sebuah metode pembelajaran ke dataset dan menganalisis hasil guna memperoleh informasi tentang data maupun
menerapkan beberapa metode serta membandingkan performanya untuk dipilih.

D. Flowchart
Flowchart merupakan teknik analitis yang berfungsi untuk menjelaskan aspek-aspek sistem informasi dengan jelas, tepat
dan logis (Krismiaji, 2005). [10]Secara umum, flowchart adalah dari tahapan dan urutan prosedur sebuah program secara
grafik. Flowchart digunakan oleh analis dan programmer dalam menyelesaikan masalah dengan membagi menjadi segmen
yang lebih kecil serta digunakan untuk menganalisis alternatif lain dalam pengoperasian.

E. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada 15 Februari 2022 dengan melakukan pengumpulan data pada El Wonokasian di
Kabupaten Sidoarjo. Penelitian tersebut dilakukan setelah mendapat persetujuan dari dosen pembimbing. Data yang digunakan
pada penelitian ialah data pemilu di desa Wonokasian Kabupaten Sidoarjo.

F. Teknik Pengumpulan Data
Guna memperoleh data yang dapat menunjang penelitian, maka peneliti melakukan pencarian dan pengumpulan data.
Beberapa metode yang dibutuhkan dalam pengumpulan data ialah sebagai berikut:
1. Studi Pustaka ( Literatur)

Dalam metode ini menggunakan literatur yang digunakan dalam pencarian data yang berhubungan dengan data pemilu pada
desa Wonokasian Kabupaten Sidoarjo. Metode pencarian data ini diperoleh melalui jurnal, buku dan browsing di internet.
Literatur yang didapatkan dalam memperoleh informasi ialah berupa teori dasar yang berkaitan dengan penelitian ini.

2. Observasi

Metode pengumpulan data berupa observasi yang dilaksanakan dengan pengamatan secara langsung di desa Wonokasian
Kabupaten Sidoaarjo berdasarkan objek penelitian dengan pengambilan data yang akan digunakan. Sehingga akan didapatkan
data yang cukup relevan dan informasi yang lebih jelas. Data yang didapat oleh peneliti 1alah data pemilu.

G. Diagram Klasifikasi
Perancangan diagram klasifikasi menggunakan algoritma C4.5 ialah sebagai berikut:




Input Process

- elections data

- cet presensce Training Data

v

(hadir, tidak hadir)

Prepocessing :D
Implementation of
- set atribut algorithm C4.5
- set training
-set testing

v

Testing Data

Output

the presence of vote
in the election

(hadir, tidak hadir)

Gambar 1. Diagram Klasifikasi
H. Flowchart
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Gambar 2. Flowchart
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Data yang digunakan sebagai penelitian ialah data pemilu di desa Wonokasian Kabupaten Sidoarjo. Digunakan untuk
memprediksi kehadiran saat pemilu. Data yang diperoleh ialah sebanyak 4.249 data pada tahun 2019. Penggunaan dataset
sejumlah 4.249 dataset diambil 60% yaitu sebanyak 2.549 instances untuk dijadikan sebagai data training dan 40% yaitu
sebanyak 1.700 instances untuk dijadikan sebagai data testing. Data ini akan diolah menggunakan metode C4.5 untuk

mengetahui kehadiran masyarakat pada pemilu.




Tabel 2. Dataset 4.249

1 ™ SIDOARIO

2 e SIDOARJO

3 fizz LUAR

4 tizz LUAR

5 tiza LUAR

[ da SIDOARIO

] e SIDOARIO

] s SIDOARIO

9 e SIDOARIO

10 s SIDOARIO
4245 da LUAR PROV
4246 dm SIDOARJO
247 dm SIDOARIO
4248 dm SIDOARIO
4249 dua SIDOARIO

e A e e oA e o I e e
[ I - B o -
2

[l I - o o

P81
TPE-1
TPS-1
TPE-1
TPE-1
TPS-1
TPS-1
TPE-1
TP3-1
P81
s-16
TPS-16
516
TPS-16
TPS-16

FEEFF FOFFFFFIRFG

BEEEE

TEELEEEEEL

I

wmomomomom oo oE o R

SIDOARJO

TPS-1

1 dua ] P dalam  TSH TH
2 dua SIDOARIO ] L 0l TPS-1  dalam TSH H
3 tza LUAR B L 0l TPS-1  dalam THS TH
4 tza LUAR s P 0l  TPS-1  dalam THS TH
5 tea LUAR s L 0l TPS-1  dalam THS H
6 [ SIDOARIO 5 L il TPS-1 dalam HS H
7 d= SIDOARIO 5 P il TPS-1  dalam HS H
g =Y SIDOARIO 5 L il TPS-1  dalam HS H
9 [+ SIDOARIO 5 P ndl TPS-1 dalam HS H
10 da SIDOARIO 5 L 0l TPS-1  dalam HS H
2545 eopat SIDOARJIO B L ml2 TPS-10 lyg. HS H
1546 smopat SIDOARJO ] P il TPS-10 lyw. HS H
2547 emopat SIDOARIO B L il TPS.10 lya HS H
2548 emopat SIDOARIO ] L il TPS-10 |y  HS H
2349 =z SIDOARIO B L 1l TPS-10 Iy HS H
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Penggunaan split training set diambil 60% dari dataset 4.249 yaitu sebanyak 2.549 instances untuk dijadikan sebagai

data training.

peree JRFPEFREEE

Tabel 4. Split Testing Set 40% (1.700 instances)
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Penggunaan split testing set diambil 40% dari dataset 4.249 yaitu sebanyak 1.700 instances untuk dijadikan sebagai

data testing.

A. Halaman Menu Explorer Data Training

& Open X

Look In: lﬁ' wekaa

[} data pemilu wonokasian testing. arff [_J Invoke options dialog
| data pemilu wonokasian training.arff |
04

data pemilu wonokasian arff Note:

Some file formats offer additional
options which can be customized
when invoking the options dialog.

File Name- data pemilu wonokasian fraining arff

Files of Type: lm‘fd.aiaﬁles (*.arff) E]

Open Cancel

Gambar 3. Menu Explorer Data Training

Peneliti akan menguji data training men ggunakan algoritma C4.5 pada weka dengan format arff.

B. Halaman Atribut Data Training

Gambar 4. Halaman Atribut Data Training

Q) Weka Explorer - [m] o
_[PupmclssT Classify T Cluster »\asoclaleT Select attributes ] visualze }
Openfile.. ] L Open URL.. 1 L OpenDB.. [ Generata . ]| Undo J Edit... Il Save..
Fiter
Choose  None Apply
Current relation _ Selected attribute
Relation: data pemilu wonokasian-weka filkers unsup. Afributes: 10 Mame: jmil KK Type: Nominal
Instances: 2549 Sum of weights: 2548 Missing: 0 (0%) Distinct & Unigue: 0 (0%)
Attributes MNo. Lavel | Goumt Wieight
( | 1 oua 804 8040
2 uga 804 8040
All Mong IR Invert J | Pamem | 3 satu 237 2370
. 4 empat 402 4920
No. Name 5 mWma 170 1700
& enam 42 420
2 () Asal Penduduk 7_ih ] 00
3 o] Kategori Masy
4 o] kawin
5 [of] jenis_kelamin
sdn Class: hadir (M ¥ Visualze Al
7 1ps ass: hadir (Momj) _‘L sualize All_|
& o] okasi
9 [of] hadir kel
10 [ hadir 04 4
a2
a1 |
l — . Im-
4
L
Status

Peneliti menampilkan atribut yang terdapat pada data training. Terdapat 10 atribut yang digunakan pada
dataset data training, diantaranya adalah Jumlah KK, Asal Penduduk, Kategori Masyarakat, Kawin, JenisKelamin,RT,
TPS, Lokasi, Hadir Kel, Hadir. Class yang digunakan untuk pengujian yaitu Jumlah kehadiran setiap KK dengan nilai
seperti yang ditampilkan di gambar 4 dari 2.549 data training.




C. Halaman Menu Klasifikasi

€ Weka Exploser -

| Proprocess [ Ciassiy | Chustar [ Associs | Selac atinates | isuaizs |

Claasifier

v waka

| v casser
Mo @

L} [ HoeRdingTres

Ha

LuT
Class lor gewersting 8 pruned ar unpruned G4

RNt 5 decision w4, Far mors inkarmation. 586
Ran¢

REF 1393) C4 5 Proge Laaming Morg, Puslishars, 3an Matso, CA

CAFABILITIES
Class = Binary dass, Missing class values, Nominal dass

Atrisutes - Birary aiules, Date atriouies, Empty amripues, 1 Humeric atributes, Unary atrisutes.

~ Drawadle. Sourcatie,

Agamonal
MANITIT NUMEAT O IEANCHS: 0

Gambar 5. Halaman Menu Klasifikasi
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Peneliti memilih metode klasifikasi yang akan digunakan untuk pengujian. Pengujian klasifikasi data pemilu
ini akan diuji menggunakan algoritma C4.5. Tahap berikutnya ialah masukkan algoitma C4.5 yang akan digunakan pada
bagian Filter Choose pilih folder trees lalu pilih J48. Berikut ini ialah rincian dari hasil klasifikasi dari 2.549 data

training menggunakan Test Option berupa Use Training Set.

D. Halaman Test Options Data Training

[ Proprocess | aassity | Custer | associats | Setsctamibutes | susse |

© Weka Explonr - ]

Classifier

Choose | ag .0 0.35 .M

Testoptions  Classitar cutpat
(#) Lise training set @
|| O suppieaiest sat ! o] Cuput model
L) G ] Cutpat models for rsining silits

() Percentage spit
[¥] Cutput per-ciass stats

[ Outpat entrogy saluation mazsures

| iNom) nace * || [ Ouiput contusion matrix
Star b (o] Store peedicions for isualizaion
Result list (right-click for options) « | L) Esror plot point size proportional to margin

Output precichons | Choose | PtamTesd
[ costsensiive evaluston
Random seed for Xval /% Spiit 1

L] Pressrne order for % Spt

| Dutpart source code

| Evaluation matrics

L oK J

| Stamus

Gambar 6. Halaman Test Options Data Training

Peneliti akan memunculkan basis aturan yang digunakan pada data testing. Pada halaman test options, klik
use training set lalu klik more options. Pada output predictions pilih folder prediction klik choose lalu pilih PlainText,
setelah itu klik Ok. Kemudian akan muncul basis aturan. Klik Start untuk melakukan klasifikasi pada data training.




E. Hasil Klasifikasi Data Training

€ Weka Explorer - u] * l
[ Preprocess | classify | custer | Associate | Select atributes | visualize |
Classifier
Choose |M8-C0.25-M2 |
Test ns Classifier output
(®) Use training set .
a === I\ vi ini === P
O Supmiledtest sat cat Evalustion on training set
() Cross-validaion Foids 1 Time taken to test model on training data: 4.21 seconds |
|
() Percentage spit % 66 === Summary === |
L More opions... Correctly Classified Instances 2382 52,6638 %
Incorrectly Classified Instances 187 T.3362 %
- Heppe stetistic 0.8
(Mom) hadir E Mean abaolute error 0.
Root meen aguersd erzex 0.2
Start | Stop Belative absolute error 25.
) Root reletive aguared srror 50.23
Foswit Bsi iright-click for options) Total Murber of Instances 2546
=== Detailed Accuracy By Class ===
TP Bate FP Bate Drecision Becall F-Measure MCC BOC Area DRC Area Class
0.783 0.021 0.932 0.783 0.851 0.934 TH
0,978 0,217 0.925 0,975 0.851 0,988 ]
Weighted Avg. 0.927 0.184 0.927 0.%27 0.924 0,974
=== Confusion Matrix ===
a b < classified as
535 148 | 2= T8 )
3% 1827 | b=H
v

Status

Gambar 7. Hasil Klasifikasi Data Training

Berikut ini ialah hasil evaluasi data training, yaitu sebagai berikut: a). Skema berikut diolah mnggunakan weka,
relasinya data pemilu wonokasian-weka.filters unsupervised.instance . RemovePercentage-P40.0, jumlah data sebanyak
2.549, jumlah atribut sebanyak 10. b). Hasil menunjukkan basis aturan pada pohon keputusan dengan jumlah data
training 2.549 data dan daun (number of leaves) sebanyak 85 dan ukuran pohon (size of the rree) sebanyak 98. Node
diawali atribut (hadir kel) dan diteruskan dengan pencabangan lengan sampai perkabelan daun pada akhir keputusan. ¢)
waktu yang digunakan untuk pengujian data training yaitu 3,89 detik. d) correctly classified instances adalah jumlah
hasil klasifikasi yang benar sebanyak 2.362 dengan perolehan presentase sebesar 92,66%. e) incorrectly classified
instances adalah jumlah hasil klasifikasi yang salah sebanyak 187 dengan perolehan presentase sebesar 7,33%.

=== Run information ===

Scheme:  weka.classifiers.trees 48 -C0.25-M 2
Relation: data pgmily wonokasian-weka filters.unsupervised.instance.RemovePercenta|
Instances: 2549
Attributes: 10
imi KK
Szl Panduduk
Karggari Masy
kawin.
ieis. kelami
®

ik
Iokas
Diadir kel
Dadir
Test mode:  evaluate on training datza

ge-P20.0
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=== Classifier model (full training set) ===

J4E pruned tree

hadir kel =TSH

kawin = 5: H (357.0/103.0)

kawin =B

tps = TPS-1: TH (0.0)

tps = TPS-2: TH (0.0)

tps = TPS-3: TH (0.0)

tps = TPS-4: TH (0.0)

tps = TPS-5: TH (0.0)

tps = TPS-6: TH (0.0)

tps = TPS-7

| jenis_kelamin = P: H (8.0/2.0)

| jenis_kelamin = L- TH {20.0/6.0}

tps =TP5-8

| Asal Penduduk = SIDOARIO: TH (13.0/4.0)
| Asal Penduduk = LUAR: H (6.0/2.0)

| Asal Penduduk = LUAR PROV: TH (0.0)
tps = TP5-9

| Kategori Masy = Milenial: H (16.0/4.0)
tps = TPS-16: H (23.0/11.0)

kawin = P: H (25.0/11.0)

hadir kel = THS: TH (425.0)

hadir kel = HS: H (1497.0)

Number of Leaves . 85

Size of the tree : 38

=== Evaluation on training set ===

Time taken to test model on training data: 3.89 seconds

=== Summary ===

Correctly Classified Instances 2362 92.6638 %
Incorrectly Classified Instances 187 7.3362 %
Kappa statistic 0.803

Mean absolute error 0.0993

Root mean squared error 0.2228

Relative absolute error 25.2947 %

Root relative squared error 50.2933 %

Total Number of Instances 2545

=== Detailed Accuracy By Class ===

TP Rate FFP Rate Precision Recall F-Measure MCC ROC Area PRC Area Class
0783 0021 0332 0783 0851 0208 0577 03534 TH
0979 0217 0925 057% 0551 02808 0577 095388 H

Weighted Avg. 0927 0.164 0927 0327 0524 0.808 0.577 0974

=== Confusion Matrix ===
a b <-classified as

535 143 | ==TH
391827 | b=H




F. Menu Explorer Data Testing

& Open

LookIn: | (& wekaa

X

| | | data pemilu wonokasian testing arff
|| data pemilu wonokasian training.arff
|| data pemilu wonokasian.arff

[_] Invoke options dialog

Note:

Some file formats offer additional
options which can be customized
when invoking the options dialog.

File Name: data pemilu wonokasian testing.arT

Files of Type: | Arfl dala files (*.arfl)

)

I Open ] Cancel

Gambar 8. Menu Explorer Data Testing

Peneliti akan menguji data testing menggunakan algoritma C4.5 pada weka dengan format arff.

G. Halaman Atribut Data Testing

10 Weks Explorer - [u] x
Praprocess | Classiy | Cluster | Associate | Select ambutes | visuaiize |
Open file... 11 Open URL... L Open DB | Generate... ] il | Edit.. 1 Save . |
Filter
|_Choose | Nane |_Aeply |
Current redation _ Selected atiribute N
Relation: data pernilu wonokasian-weka ilers. unsup. Adfributes: 10 Marme: jmi K< Type: Nominal
Instances: 1700 Surn of weights. 1700 Migsing 0 (0%) Distinet & Unigue: 0 (0%)
Attributes No. | Lavel | Count | Weight |
[ 1 dua 500 5000
2 tiga 512 5120
All | Nang | | Invedt | Paflem | 3 satu 162 1620
4 empat 364 3640
o Name 5 lima 120 1200
6 enam 42 420
7 tujuh [ 00

2 ] Asal Pendudui
3 ] Kategori Masy
4 [f] kawin

5 ] jenis_kelamin
aln

7w

8 ] rokasi

9 ] madir kel
10 (] nadic

Remove

Stalus

| Ctass: nagr Mo}

. s
II | -
.I
_n

|| visuatize an |

Gambar 9. Halaman Atribut Data Testing
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Peneliti menampilkan atribut yang terdapat pada data testing. terdapat 10 atribut yang digunakan, diantaranya
adalah Jumlah KK, Asal Penduduk, Kategori Masyarakat, Kawin, JenisKelamin, RT, TPS, Lokasi, Hadir Kel. Class
yang digunakan untuk pengujian yaitu Jumlah kehadiran setiap KK dengan nilai seperti yang ditampilkan di gambar

9 dari 1.700 data pemilu.




H. Halaman Test Options Data Testing
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Gambar 10. Halaman Test Options Data Testing

@ Weka Explorer - *
| Praprocess | Classiy | Custer | Associate | Selact atributes | Visualize
Classifier
| Choose |MB-CO25-M2
Tost aptions e < §
) Use training set [ Dutput model E
(@) Supplied test set St 11 O ouput mogets tor
) Cross-alidation e
U Percantage spat
o [ Dutput entropy evaluation measures:
| &) Output contusion mati
(o) hadir | ) Store predictions for visualization
| Start [_J Emor piot point size proportional o margin
e ——— | Cutput prediclions | Choose | PhainText
| Costsensitive evalualion
Random seed for Xval /% Spid 1
[ Preserve order for % Spiit
| Output source code
L oK |
,_]
Status

Peneliti akan memunculkan basis aturan yang digunakan pada data testing. Pada halaman test options, klik
supplied tes set lalu klik more options. Pada output predictions pilih folder prediction klik choose lalu pilih PlainText,
setelah itu klik Ok. Kemudian akan muncul basis aturan. Klik Start untuk melakukan klasifikasi pada data testing.

1. Hasil Klasifikasi Data Testing

Gambar 10. Hasil Klasifikasi Data Testing

3 Weka Explorer - [m] b |
[ Praprocess | crassity | ciuster | Assodiate | Selectaibutes | visuaiize |
Classifier |
Choose | JM8-CD25-M2 |
Test options _, Classifier output |
(®) Use training set I
— . . r
) Supplied et sat = -— Evaluation on Cralning sst =—-
() Cross-valigation Folds Time taken to test model on training data: 2.61 seconds
) Percentagespit. % 55 === Summary ===
MR | Correctly Classified Inatances 1563 91,9412 %
Incorrectly Classified Inatancea 137 8.0588 %
Happe statistic 0.3166
I (Nam] hadir 4 Mzan absolute srres 0.1042
Root mean sguared error D.2283
Start Stop Relative absolute error 22,9529 ¢
Root relative squared error 47.58121 %
el Totsl Nurber of Instances 1700
|US19:55'“““|4E | === Detatlsd Recuracy By Class =
TP Rate FP Rate Precision Recall F-Measure K ROC Area PRC Area Class
0.816  0.025  0.545 0.816  0.876 0.27% 0.855 TH
0.975  0.184 0.503 0.875  0.840 0.578 H
Weightsd Avg.  0.31% 0,128 0.521 0.51%  0.912 0.879 0.574
=== Confusion Matrix ===
a B <o classified as
483 108 | a=TH D
28 1080 |  b=H
v
Status S
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Berikut ini ialah hasil evaluasi data testing, yaitu sebagai berikut: a). Skema berikut diolah mnggunakan weka,
relasinya data pemilu wonokasian-weka.filters unsupervised.instance. RemovePercentage-P60.0, jumlah data sebanyak
1.700, jumlah atribut sebanyak 10. b). Hasil menunjukkan basis aturan pada pohon keputusan dengan jumlah data
training 1.700 data dan daun (number of leaves) sebanyak 60 dan ukuran pohon (size of the tree) sebanyak 69. Node
diawali atribut (hadir kel) dan diteruskan dengan pencabangan lengan sampai perkabelan daun pada akhir keputusan. c)
waktu yang digunakan untuk pengujian data training yaitu 2,61 detik. d) correctly classified instances adalah jumlah
hasil klasifikasi yang benar sebanyak 1.563 dengan perolehan presentase sebesar 91,94%. ¢) incorrectly classified
instances adalah jumlah hasil klasifikasi yang salah sebanyak 137 dengan perolehan presentase sebesar 8 05%.
=== Run information ===

Scheme:  weka.classifiers.trees.J48-C0.25-M 2
Relation: dat= pemily wonokasian-weka filters.unsupervised.instance RemovePercentage-P60.0
Instances: 1700
Attributes: 10

iml KK

Asal Penduduk

Kareson Masy,

kawin.

24

Bs

Igkas!

Dadir kel

Test mode:  evaluate on training data

=== Classifier model (full training set) ===

J48 pruned tree

hagir kel= TSH
kawin = 5: H (241.0/82.0)
kawap =B
tps = TPS-1: TH (0.0)
tps = TPS-2: TH (0.0)
tps = TPS-3: TH (0.0)
tps. = TPS-4: TH (0.0)
tps. = TPS-5: TH (0.0)
tps = TPS-6:TH (0.0)
tps = TPS-7: TH {0.0)
tps. = TPS-8: TH (0.0)
tps = TPS-9: TH (0.0)
tps = TPS-10
| jenis_kelamin = P: H (5.0/1.0)
| jenis_kelamin = L: TH (3.0/2.0)
tps = TPS-15
iml KK =dya
| ieniskelamin=P: TH(2.0)
| ieni jin=LH(3.0)
iml KK = tiga: TH (7.0/1.0)
il KK = saty: TH (0.0)
iml KK = empat: TH (3.0)
iml KK = lima: TH (0.0)
iml KK = enam: TH (0.0)
iml KK = tujuh; TH (0.0)
tps = TPS-16: H (23.0/11.0)
| kawdn =P: H(17.0/8.0)
hagir kel = THS: TH (404.0)
hadir kgl.= HS: H (870.0)

Number of Leaves : 60

Size of the tree : 69
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=== Evaluation on training st ===
Time taken to test model on training data: 2.91 seconds
=== Summary ===

919412 %
80588 %

Correctly Classified Instances 1563
Incorrectly Classified Instances 137

Kappa statistic 0.8166

Mean absolute error 0.1042
Root mean squared error 0.2283
Relative sbsolute error 229529%
Root relative squared error 4759121 %
Total Number of Instances 1700

=== Detailed Accuracy By Class ===

TF Rate FF Rate Precision Recall F-Measure MCC  ROC Area FRC Area Class
0.816 0.025 0945 0816 0876 0821 0979 03955 TH
0975 0134 05908 0575 0540 0821 0579 0584 H

‘Weighted Avg. 03519 0125 0521 0515 0518 0821 0575 0574

=== Confusion Matrix ===

3 b <-classified as
483 109| a=TH
281080 | b=H

J. Hasil Klasifikasi Data 4.249

© Weka Explarer

[ Preprocess | Classify I Cluster [Assnnabe Tsele« attrinutes T Visualze ]

Classifier
| Choose |.148-C025-M 2

Test options

(®) Use raining set

() Cross-validation
i) Percentage spit

More oplicns...

) Supplied test set Set

10:02:30 - rees.J48

Classifier output

wes Evaluation on training set ses

Time taken to test model on training data: 0.25 seconds

—— SUNATY

=== Detailed kocuracy By Class =w=

Co 1y Classified Instances 3835
ly Classified Instances i
7| | | Happa staristic 0.7577
{Nom) hadir E Mean abaclute error 0.1013
Foot mean aquared srror 0.2281
Start 0 Relative abaclute erzor 30,5178 &
R Root relative aquared error 55.2455 &
e o | [ Total Humber of Instances 4245

IF Bave FP Rate Frecision Recall
0.713  0.017 0. 0.713
0.923  0.207  0.828 [

Weightsd Avg.  0.326 0,230  0.52¢ 0.526

m—— Confusion Hatrix ===

a b <-- classified as
€37 256 | a=Td
58 3298 | b=H

52.61 %

7.3% %

F-Measur
0.8

0.858

0.823

ROC Ares FRC Area Class
0.895

0.971
0.471
0.5971

o3

Gambar 11. Hasil Klasifikasi Data 4 249

Berikut ini ialah hasil evaluasi data testing, yaitu sebagai berikut: a). Skema berikut diolah mnggunakan weka,
relasinya data pemilu wonokasian, jumlah data sebanyak 4.249, jumlah atribut sebanyak 10. b). Hasil menunjukkan basis
aturan pada pohon keputusan dengan jumlah keseluruhan data 4.249 data dan daun (number of leaves) secbanyak 156
dan ukuran pohon (size of the tree) sebanyak 177. Node diawali atribut (hadir kel) dan diteruskan dengan pencabangan
lengan sampai perkabelan daun pada akhir keputusan. ¢) waktu yang digunakan untuk pengujian data training yaitu 0,03
detik. d) correctly classified instances adalah jumlah hasil klasifikasi yang benar sebanyak 3.935 dengan perolehan
presentase sebesar 92,61%. e) incorrectly classified instances adalah jumlah hasil klasifikasi yang salah sebanyak 314
dengan perolehan presentase sebesar 7,39%.




Page 114

=== Run information ===

Scheme:  weka.classifiers.trees. )48 -C0.25-M 2
Relation: data pemily wonokasian
Instances: 4249
Attributes: 10
iml KK
53l Penduduk
Kategon Masy
kanin
43
o3

lekasi
Dadlic ksl
hadic

Test mode: evaluate on training data

=== Classifier model (full training set) ==

J4E pruned tree

bagir kel =TSH

| kawip = S: H(618.0/179.0)
kawin=8

tos = TPS-1

| jml KK = dua: H (4.0/1.0)

| jml KK = tiga; TH (5.0)

| jml KK = saty: TH (0.0)

| jml KK = amgat- H (6.0/2.0)
| jml KK = lima: TH (6.0/2.0)
| jml KK = gnam: TH{0.0)

| iml KK = tujuh; TH (0.0)
tgs=TPS-2
ienis_kelamin =P

| rt=rt01: TH [0.0)

| rt=rt02: TH (3.0/2.0)
| rt=rt03: H(3.0/1.0)
| rt=rt04: TH (0.0)

| rt=rt05:TH (0.0)

| rt=rt06:TH (0.0)

| rt=r07:TH(0.0)

| rt=rt08: TH (0.0)

| rt=rt09: TH (0.0)

| rt=rt10:TH (0.0)

| rt=rtl11:TH(0.0)

| rt=rt12: TH(0.0)

| rt=rt13:TH(0.0)

| rt=rt14:TH(0.0)

| rt=rt1s: TH(0.0)

| rt=rt15:TH [0.0)

| rt=rt17:TH(0.0)

| rt=rt19:TH (0.0)

| rt=rt18:TH (0.0)

I rt = rt20: TH (0.0)

\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
I
\
\
\
\
I
\
\
\
\
\
\
\
\
I
| rt=rt21: TH (0.0)
I

ini in =L H(13.0/2.0)
\ in = P: H (46.0/21.0)

haslir kel = THS: TH (485.0/1.0)

hagir kel = HS: H (2696.0)

Number of Legyes ;. 156

Size of the yrpe - 179
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=== Evaluation on training set ===

Time taken to test model on training data: 0.02 seconds

=== Summary ===

Correctly Classified Instances 39385 92.61 %
Incorrectly Classified Instances 314 739 %
Kappa statistic 0.7577

Mean abselute error 0.1013

Root mean squared error 0.2251

Relative absolute error 30.5178 %

Root relative squared error 55.2495 %

Total Number of Instances 4245

=== Detailed Accuracy By Class ===

TP Rgte FP Rate Precision Recall F-Measure MCC  ROC Area PRC Area Class
0.712 0017 0917 0713 0202 0.767 0571 02895 TH
0.983 0.287 0928 0583 0955 0.767 0571 058 H

Weighted Avg. 0926 0230 0926 0926 0923 0.767 0571 0969

=== Confusion Matrix ===
a b < classified as

| a=TH
583298 | b=H

IV.SIMPULAN

Berdasarkan hasil klasifikasi pada algoritma C4.5 untuk mengklasifikasi status md ran dari dataset 1.700,
diperoleh tingkat kebenaran sebesar 91,94% dan tingkat kesalahan sebesar 8,05%. Pada penelitian selanjutnya dapat
menggunakan metode lain untuk digunakan sebagai perbandingan.
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